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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1   Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian gambaran tingkat pengetahuan 
tentang nyeri punggung bawah pada supir taksi di daerah Surabaya 
timur tahun 2016, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1.   Supir taksi di daerah Surabaya timur rata-rata memiliki tingkat 
pengetahuan yang cukup tentang faktor resiko nyeri punggung 
bawah, yaitu sejumlah 76 orang (66,67%) 
2.   Supir taksi di daerah Surabaya timur rata-rata memiliki tingkat 
pengetahuan yang cukup tentang cara pencegahan nyeri 
punggung bawah, yaitu sejumlah 74 orang (64,91%) 
3.   Supir taksi di daerah Surabaya timur rata-rata memiliki tingkat 
pengetahuan yang cukup tentang nyeri punggung bawah secara 
umum, yaitu sejumlah 62 orang (54,38%) dari 144 orang supir 
taksi masuk dalam kategori tingkat pengetahuan cukup. 
6.2   Saran  
1.   Peneliti menyarankan melakukan penelitian selanjutnya dengan 
jumlah sampel yang lebih banyak agar lebih dapat 
digeneralisasikan.  
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2.   Peneliti menyarankan untuk penelitian selajutnya menyangkut 
kejadian nyeri punggung bawah pada supir taksi. 
3.   Peneliti menyarankan untuk melakukan penelitian selanjutnya 
mengenai hubungan pengetahuan dengan sikap supir taksi 
terhadap nyeri punggung bawah. 
4.   Peneliti menyarankan pada institusi transportasi umum untuk 
memberikan penyuluhan tentang nyeri punggung bawah, 
memperhatikan dan mengevaluasi perilaku atau tindakan supir 
taksi untuk mencegah nyeri punggung bawah. 
5.   Bila memungkinkan hasil penelitian ini dapat diberikan kepada 
asosiasi supir taksi dan bagian K3 (keselamatan dan kesehatan 
kerja) institusi tempat supir taksi yang menjadi subjek 
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